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1 BAB 1 PENDAHULUAN 1.1 Latar Belakang JIS SKD11 terkait dengan sejarah dan 

perkembangan industri baja perkakas di Jepang. SKD11 adalah salah satu dari 

berbagai jenis baja perkakas yang telah diatur oleh Japanese Industrial Standards 

(JIS), yang merupakan badan standar industri Jepang. Baja perkakas ini memiliki 

sejarah dan latar belakang yang terkait dengan permintaan akan material yang 

memiliki ketahanan aus, kekerasan, dan kekuatan yang tinggi untuk aplikasi industri 

yang khusus.  

 

Pada awal abad ke-20, industri manufaktur dan rekayasa di Jepang berkembang 

pesat, dan kebutuhan akan material yang dapat tahan terhadap kondisi operasional 

yang berat juga meningkat. Ini termasuk kebutuhan akan alat pemotong, cetakan, 

dan komponen lainnya yang bisa bertahan lama dalam lingkungan produksi yang 

menuntut. Sebagai tanggapan atas permintaan ini, berbagai jenis baja perkakas 

dikembangkan, diuji, dan disesuaikan dengan kebutuhan industri.  

 

Baja JIS SKD11 telah diolah dengan perlakuan panas yang cermat untuk mencapai 

struktur mikro yang optimal. Proses pemanasan dan pendinginan yang dikendalikan 

secara tepat memungkinkan transformasi struktur kristal dalam material, 

menghasilkan kekerasan dan ketahanan aus yang diperlukan.  

 

Standar seperti JIS SKD11 (Japanese Industrial Standards - SKD11) merupakan hasil 

dari kolaborasi dan upaya berbagai ahli dan organisasi industri 2 di Jepang untuk 

merumuskan spesifikasi dan standar yang sesuai dengan kebutuhan industri pada 

saat itu. 1.2 Rumusan Masalah Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat 

dirumuskan permsalahan permsalahan sebagai berikut : 1. 
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MOTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTO :  

“hidup itu harus ada rencana, ada target, dan 

ada sasaran yang harus di capai” 

 

“ jika kamu tidak tahan dengan lelahnya belajar  

maka kamu harus tahan dengan  

perihnya kebodohan “ 

 

Kupersembahkan untuk :    

 Ayah dan Ibu tercinta, yang 

selalu mendoakan dan 

memberikan dukungan kepada 

saya 

 Dosen fakultas teknik 

 Teman-teman angkatan  

 Syafiya Rahmatilah, yang turut 

membantu saya dalam 

menyelesaikan skripsi ini. 

 Almamaterku.  
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ABSTRAK 

 

 Baja JIS SKD 11 adalah baja perkakas paduan karbon tinggi dan kromium 

tinggi yang digunakan untuk membuat cetakan kerja dingin, presisi tinggi yang 

tahan lama, baja SKD11 memiliki ketahanan yang yang baik dan kemampuan 

menjaga ukuran setelah perlakuan panas digunakan untuk membuat pekerjaan 

panas pembentuk tabung baja, mata bor, mata gergaji, dll 

 

 Proses pemanasan hardening dilakukan dengan memanaskan baja SKD11 

pada temperatur austenite 850 oC dan waktu tahan 15 menit, kemudian 

pendinginan cepat dengan media air dan oli. Sedangkan untuk proses hardening – 

double tempering  dengan temperature 350 oC dengan waktu tahan 15 menit dan 

tempering kedua pada temperatur 250 oC dengan waktu tahan 15 menit. 

 Kekerasan baja SKD 11 tanpa perlakuan awal adalah 25,9 HRc. Setelah 

hardening, nilai kekerasan meningkat menjadi 51,8 HRc dengan pendinginan air 

dan 41 HRc dengan pendinginan oli. Melalui proses hardening dan double 

tempering, tempering pertama pada 350°C menghasilkan 49,8 HRc (air) dan 

40,56 HRc (oli), sedangkan tempering kedua pada 250°C menghasilkan 48,3 HRc 

(air) dan 38,2 HRc (oli). Media pendinginan berpengaruh pada kekerasan baja, 

dan double tempering digunakan untuk meningkatkan keuletan dan mengurangi 

kekerasan pada baja SKD 11. Selama proses quenching, struktur mikro yang 

terbentuk adalah martensit dan sisa austenite yang tidak berubah. Melalui 

perlakuan double tempering, martensit mengalami transformasi menjadi martensit 

temper yang terdiri dari ferrit dan karbida sementit. Selain itu, double tempering 

pada suhu yang berbeda mengurangi volume sebaran karbida dan menghasilkan 

bentuk yang lebih halus. Dengan berkurangnya volume karbida dan konsistensi 

struktur ferrit, keuletan baja meningkat, sementara kekerasan turun. 

Kata Kunci :  Baja SKD11, double tempering, struktur mikro, kekerasan  

  



 
 

x 
 

ABSTRACT 

 

JIS SKD 11 steel is a high carbon and high chromium alloy tool steel used 

to make durable, high precision cold work molds, SKD11 steel has good 

durability and size keeping ability after heat treatment is used to make hot work 

steel tube forming, drill bits, saw blades, etc. 

The hardening heating process is carried out by heating SKD11 steel to an 

austenite temperature of 850 oC and a holding time of 15 minutes, then cooling 

quickly with water and oil. Meanwhile, for the hardening process - double 

tempering at a temperature of 350 oC with a holding time of 15 minutes and 

second tempering at a temperature of 250 oC with a holding time of 15 minutes. 

The hardness of SKD 11 steel without pretreatment is 25.9 HRc. After 

hardening, the hardness value increases to 51.8 HRc with water cooling and 41 

HRc with oil cooling. Through the hardening and double tempering process, the 

first tempering at 350°C produces 49.8 HRc (water) and 40.56 HRc (oil), while 

the second tempering at 250°C produces 48.3 HRc (water) and 38.2 HRc (oil).The 

cooling medium affects the hardness of the steel, and double tempering is used to 

increase ductility and reduce hardness in SKD 11 steel. During the quenching 

process, the microstructure formed is martensite and the remaining austenite 

remains unchanged. Through double tempering treatment, martensite undergoes 

transformation into tempered martensite which consists of ferrite and cementite 

carbide. In addition, double tempering at different temperatures reduces the 

distribution volume of the carbide and produces a smoother shape. As the carbide 

volume and ferrite structure consistency decrease, the ductility of the steel 

increases, while the hardness decreases. 

 

Keywords : SKD11 steel, double tempering, microstructure, hardness   
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1 

BAB 1 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang  

 JIS SKD11 terkait dengan sejarah dan perkembangan industri baja 

perkakas di Jepang. SKD11 adalah salah satu dari berbagai jenis baja 

perkakas yang telah diatur oleh Japanese Industrial Standards (JIS), yang 

merupakan badan standar industri Jepang. Baja perkakas ini memiliki sejarah 

dan latar belakang yang terkait dengan permintaan akan material yang 

memiliki ketahanan aus, kekerasan, dan kekuatan yang tinggi untuk aplikasi 

industri yang khusus. 

 Pada awal abad ke-20, industri manufaktur dan rekayasa di Jepang 

berkembang pesat, dan kebutuhan akan material yang dapat tahan terhadap 

kondisi operasional yang berat juga meningkat. Ini termasuk kebutuhan akan 

alat pemotong, cetakan, dan komponen lainnya yang bisa bertahan lama 

dalam lingkungan produksi yang menuntut. Sebagai tanggapan atas 

permintaan ini, berbagai jenis baja perkakas dikembangkan, diuji, dan 

disesuaikan dengan kebutuhan industri. 

 Baja JIS SKD11 telah diolah dengan perlakuan panas yang cermat 

untuk mencapai struktur mikro yang optimal. Proses pemanasan dan 

pendinginan yang dikendalikan secara tepat memungkinkan transformasi 

struktur kristal dalam material, menghasilkan kekerasan dan ketahanan aus 

yang diperlukan. 
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Standar seperti JIS SKD11 (Japanese Industrial Standards - SKD11) 

merupakan hasil dari kolaborasi dan upaya berbagai ahli dan organisasi 

industri di Jepang untuk merumuskan spesifikasi dan standar yang sesuai 

dengan kebutuhan industri pada saat itu. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat dirumuskan 

permsalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana perbedaan nilai kekerasan pada baja perkakas JIS SKD11 

tanpa perlakuan, dengan setelah perlakuan Hardening dan 

Doubletempering? 

2. Bagaimana pengamatanstruktur mikro baja perkakas JIS SKD11 akibat 

proses Hardening pendinginan media air laut dan Oli SAE40 lalu di 

Double tempering dengan waktu tahan 15 menit? 

 

1.3 Batasan Masalah 

 Agar permasalahan yang di bahas pada penelitian ini tidak keluar dari 

topik pembahasan ini yang akan di bahas adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana perbedaan nilai kekerasan pada baja perkakas JIS SKD11 

tanpa perlakuan, dengan setelah perlakuan Hardening dan 

Doubletempering. 

2. Bagaimana pengmatan struktur mikro baja perkakas JIS SKD11 akibat 

proses Hardening pendinginan media air laut dan Oli SAE40 lalu di 

Double tempering dengan waktu tahan 15menit. 
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1.4 Tujuan  

 Adapun tujuan yang di ambil dari penelitian ini yaitu :  

1. Untuk mengetahui perbedaan nilai kekerasan pada baja perkakas JIS 

SKD11 tanpa perlakuan, dengan setelah perlakuan Hardening dan 

Doubletempering. 

2. Untuk mengamatiperubahan struktur mikro baja perkakas JIS SKD11 

akibat proses Hardening pendinginan media air laut dan Oli SAE40 lalu 

di Double tempering dengan waktu tahan 15menit. 

 

1.5 Manfaat  

 Dari Hasil penelitian ini akan memberikan wawasan mendalam tentang 

efek suhu dan waktu tempering pada baja SKD 11. Ini memungkinkan 

produsen untuk mengoptimalkan perlakuan panas untuk mencapai kombinasi 

yang optimal antara kekerasan dan keuletan sesuai dengan kebutuhan 

aplikasi. 
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